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Abstrak—Pelaksanaan seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) membutuhkan suatu sistem yang efisien, transparan, dan
efektif untuk menunjang akurasi keputusan. Sebelumnya, CBT yang dimanfaatkan dalam seleksi PMB masih mengandalkan
kerangka kerja Codelgniter, yang rentan mengalami kendala terkait keluwesan manajemen data, keamanan, serta skalabilitas
ketika jumlah pendaftar melonjak. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, riset ini merancang ulang sistem CBT PMB
berbasis web memanfaatkan kerangka kerja Laravel yang lebih terstruktur dengan pola Model-View-Controller (MVC), serta
dipadukan dengan basis data relasional MySQL guna menyediakan pengelolaan data yang terstruktur, dan mudah dipelihara.
Sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus pada digitalisasi proses ujian, peningkatan usability, maupun efisiensi
sistem secara mendasar. Inovasi utama dan kontribusi dari penelitian ini adalah ketersediaan fitur live score yang menjamin
transparansi rekapitulasi nilai seketika bagi peserta, metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Sistem
yang dikembangkan dilengkapi dengan berbagai fitur utama seperti manajemen peserta, pengelolaan bank soal, pelaksanaan
ujian daring, perhitungan nilai otomatis, hingga fitur live score untuk memantau hasil secara real-time. Berdasarkan pengujian
Black Box Testing, validitas fungsional sistem mencapai angka 100%, membuktikan bahwa seluruh skenario pengujian
berjalan tanpa kendala. Inovasi utama dari sistem ini adalah ketersediaan fitur live score yang menjamin transparansi
perhitungan nilai, serta pemanfaatan arsitektur teknologi terukur untuk memudahkan panitia dalam mengelola data berskala
besar.

Kata Kunci: Black Box Testing; Computer Based Test; Laravel; Live Score; MySQL; Research and Development

Abstract—The implementation of the New Student Admission (PMB) selection process requires an efficient, transparent, and
effective system to support accurate decision-making. Previously, the Computer-Based Test (CBT) system used for PMB
selection relied on the Codelgniter framework, which was prone to limitations in data management flexibility, security, and
scalability as the number of applicants increased. To address these challenges, this study redesigns a web-based PMB CBT
system using the Laravel framework, which adopts the Model-View-Controller (MVC) architecture, and integrates a relational
database MySQL to provide structured and maintainable data management. Most previous studies have primarily focused on
the digitalization of examination processes, usability improvements, or basic system efficiency. The main innovation and
contribution of this research is the implementation of a live score feature that ensures transparent and immediate presentation
of examination results for participants. This study employs the Research and Development (R&D) method to design, develop,
and evaluate the proposed system. The developed system includes several key features, such as participant management,
question bank management, online examinations, automatic score calculation, and a live score feature for real-time result
monitoring. Based on Black Box Testing, the system achieved a functional validity rate of 100%, indicating that all testing
scenarios were successfully executed without errors. The proposed system contributes by enhancing the transparency of score
calculation and utilizing a scalable technology architecture to assist the admission committee in managing large-scale applicant
data efficiently.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan di bidang teknologi informasi membawa pengaruh signifikan bagi transformasi berbagai sektor, tak
terkecuali dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi masa kini telah meluas dari sekadar alat bantu belajar menjadi
instrumen pendukung krusial untuk kegiatan administrasi, evaluasi, hingga seleksi akademik. Salah satu wujud
pemanfaatan tersebut adalah Computer Based Test (CBT), sebuah sistem ujian digital yang memfasilitasi
penyajian soal, perekaman jawaban, hingga pengolahan skor akhir. Penggunaan CBT menawarkan berbagai
keuntungan seperti efisiensi waktu pengerjaan, reduksi penggunaan kertas, serta percepatan proses koreksi hasil
yjian [1]. Implementasi CBT mampu memberikan kemudahan dalam pelaksanaan ujian karena dapat
meningkatkan efisiensi waktu, mengurangi penggunaan dokumen fisik, serta mempercepat proses pemeriksaan
dan penyajian hasil ujian.

Di tingkat perguruan tinggi, CBT lazim diterapkan pada Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) demi
mewujudkan tahapan seleksi yang objektif, transparan, dan efektif. Kehadiran sistem CBT berbasis web
merupakan solusi strategis bagi institusi dalam menjaga kualitas layanan akademik, khususnya saat menghadapi
lonjakan pendaftar [2]. Sistem CBT berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat membantu perguruan tinggi
dalam meningkatkan kualitas layanan akademik, terutama dalam menghadapi jumlah peserta yang semakin
meningkat.
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Penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Jannah, Adli Abdillah Nababan, dan Yulianus Zai
mengembangkan sistem PMB berbasis CBT yang sukses memfasilitasi pendaftaran hingga penilaian secara daring.
Namun, fokus mereka masih terbatas pada digitalisasi seleksi dan belum menyentuh aspek pemantauan nilai secara
langsung maupun optimasi basis data [3].

Di sisi lain, Muhaimin dkk. merancang CBT untuk seleksi siswa baru yang mempercepat perhitungan nilai
kelulusan, walau sistem tersebut masih berjalan secara luring (offline) [4]. penelitian sebelumnya oleh Fauzi Nur
Iman, Ida Farida. menunjukkan bahwa pengembangan sistem Computer Based Test berbasis Laravel dan
Electron.js dengan pendekatan model Waterfall mampu menghasilkan aplikasi yang aman, efisien, dan memiliki
kualitas fungsionalitas, keandalan, kemudahan penggunaan [2]. penelitian Widya Ningsih dan Habibah Nurfauziah
membandingkan model waterall dan prototype menjelaskan bahwa dalam pengembangan sistem informasi, model
Waterfall lebih sesuai digunakan pada perangkat lunak dengan kebutuhan yang dapat diidentifikasi secara lengkap
sejak awal[5].

Berangkat dari celah penelitian tersebut, riset ini berupaya menyempurnakan sistem yang ada. Universitas
Muhammadiyah Karanganyar sebelumnya memakai CBT berbasis Codelgniter. Akan tetapi, platform tersebut
menemui berbagai limitasi seiring naiknya kebutuhan pengguna, mulai dari manajemen data yang kaku, lambatnya
pengembangan fitur baru, hingga ketiadaan umpan balik nilai secara instan bagi peserta ujian.

Untuk memecahkan masalah ini, dikembangkanlah CBT dengan teknologi yang lebih mutakhir. Kerangka
kerja Laravel dipilih karena memiliki dukungan Model View Controller (MVC) yang menjamin kerapian kode,
routing, hingga middleware untuk keamanan. Selain itu, integrasi dengan MySQL diaplikasikan guna menangani
data ujian (seperti soal dan jawaban) yang cocok dengan skema relasional. Inovasi tambahan berupa fitur live
score turut dihadirkan agar peserta dapat langsung melihat rincian jawaban benar, salah, dan nilai akhir sesaat
setelah ujian berakhir. Pengembangan ini sejalan dengan temuan Muhammad Nabil Hilman dkk. (2025) yang
menyoroti masih minimnya adopsi MySQL dan live score pada CBT modern [6].

Dapat disimpulkan bahwa sistem CBT berbasis web telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi
pelaksanaan ujian, mempercepat proses penilaian, serta mempermudah pengelolaan data ujian. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada digitalisasi proses ujian, peningkatan usability, maupun efisiensi sistem.
Pengembangan fitur live score dan pemanfaatan MySQL sebagai basis data yang terstruktur untuk mendukung
pengelolaan data belum banyak dibahas. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem CBT berbasis
Laravel dengan dukungan MySQL serta fitur live score sebagai upaya untuk melengkapi kekurangan pada
penelitian-penelitian sebelumnya.

Universitas Muhammadiyah Karanganyar sebelumnya telah menerapkan sistem CBT berbasis web
menggunakan framework Codelgniter untuk mendukung pelaksanaan ujian PMB. Namun, seiring dengan
perkembangan kebutuhan pengguna, sistem tersebut masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti pengelolaan
data yang belum optimal, keterbatasan pengembangan fitur, aspek keamanan sistem, serta belum tersedianya
informasi hasil ujian secara langsung kepada peserta. Proses penyampaian hasil yang masih membutuhkan tahapan
tambahan dapat menyebabkan keterlambatan informasi dan mengurangi transparansi dalam proses seleksi .

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem CBT dengan teknologi yang
lebih modern dan memiliki struktur pengembangan yang lebih baik. Framework Laravel dipilih karena
menerapkan konsep Model View Controller (MVC) yang menyediakan fitur pendukung seperti routing,
middleware, autentikasi, validasi, dan Object Relational Mapping (ORM) [7]. Selain itu, penggunaan basis data
MySQL mendukung pengelolaan data secara terstruktur melalui skema relasional, sehingga penyimpanan dan
pengelolaan data ujian, data soal, jawaban peserta, dan hasil ujian, dapat dilakukan secara terstruktur, dan mudah
dipelihara. [6].

Pengembangan sistem ini juga menerapkan fitur live score yang memungkinkan peserta memperoleh
informasi hasil ujian secara langsung setelah menyelesaikan seluruh soal. Fitur tersebut dapat menampilkan nilai
akhir, jumlah jawaban benar, jumlah jawaban salah, serta status hasil seleksi berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan. Implementasi fitur live score diharapkan mampu meningkatkan transparansi, mempercepat proses
evaluasi, serta memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik .

Berdasarkan penelitian oleh Muhammad Nabil Hilman dkk pada tahun 2025, sebagian besar pengembangan
CBT masih berfokus pada penyediaan layanan ujian online dan pengelolaan soal, sedangkan pengembangan sistem
CBT dengan migrasi teknologi, penggunaan database MySQL, serta penerapan fitur live score masih belum
banyak dilakukan [6]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Computer Based
Test (CBT) PMB berbasis web menggunakan framework Laravel dan database MySQL pada Universitas
Muhammadiyah Karanganyar.

Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan ujian,
mempermudah pengelolaan data, meningkatkan keamanan sistem, serta menyediakan hasil ujian secara cepat dan
transparan [8]. Melalui integrasi kerangka kerja Laravel dan basis data MySQL, sistem ini memberikan kontribusi
nyata dalam mengoptimalkan tata kelola Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) menjadi lebih efisien, transparan,
dan terstruktur.

2. METODOLOGI PENELITIAN
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2.1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada metode Research and Development (R&D) guna merancang ulang dan
menyempurnakan Sistem Computer Based Test (CBT) PMB berbasis web di Universitas Muhammadiyah
Karanganyar. Pengembangan dilakukan dengan memigrasikan sistem lama yang berbasis Codelgniter menuju
kerangka kerja Laravel, ditambah sokongan basis data MySQL serta penyematan fitur live score [9].

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah Waterfall. Metode
Waterfall dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, terstruktur, dan mudah diterapkan dalam
pengembangan sistem informasi. Setiap tahapan dilakukan secara berurutan sehingga memudahkan proses
dokumentasi dan pengendalian pengembangan sistem [10].

TAHAPAN METODE WATERFALL

REQUIREMENT ANALYSIS

1 :._ Meny Ikan den lisis kebutuh,
i Q sistem yang diperiukan serta memahami

fitur dan fungsi yang dibutuhkan.

- SYSTEM DESIGN
> 2 Merancang arsitokwr sistem, database,
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seteloh digunakan.

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Pada Gambar 1 prosedur pengembangan sistem dilakukan melalui tahapan-tahapan rekayasa perangkat

lunak yang sistematis [11].

a. Requirement Analysis
Mengumpulkan spesifikasi kebutuhan sistem baru lewat wawancara dengan panitia PMB, observasi pada
sistem lama, dan studi literatur.

b. System Design
Membuat rancangan arsitektur, antarmuka pengguna (user interface), alur kerja (flowchart), serta skema basis
data.

c. Implementation
Menerjemahkan desain ke dalam bentuk baris kode menggunakan PHP (Laravel) dan MySQL.

d. Testing
Melakukan uji fungsionalitas menyeluruh dengan metode Black Box Testing untuk memastikan tidak ada
eror saat digunakan.

e. Maintenance
Fase penyesuaian sistem untuk menjaga performa agar terus optimal dalam jangka panjang.

Sistem yang dibangun dirancang agar menjembatani dua pengguna utama: Admin dan Peserta. Admin
memegang kendali atas manajemen peserta, bank soal, penjadwalan, hingga pemantauan live score. Sementara itu,
Peserta dapat mengakses halaman ujian, menjawab soal yang tersimpan di basis data secara berkala, dan melihat
nilai akhir secara instan berkat sistem koreksi otomatis [12].

2.2 Tahap Perancangan Sistem

Tahap perancangan diawali dengan menganalisis kelemahan sistem yang sedang berjalan untuk menentukan
arsitektur pengembangan yang tepat. Sistem Computer Based Test (CBT) Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB)
yang digunakan sebelumnya masih memiliki sejumlah keterbatasan. Sistem lama tersebut dibangun menggunakan
kerangka kerja Codelgniter dengan struktur pengelolaan data yang belum terintegrasi secara optimal, basis data
yang kaku, serta tidak tersedianya fitur live score yang membuat peserta tidak dapat melihat hasil ujian secara
langsung .

Sebagai solusi, penelitian ini mengembangkan sistem baru menggunakan metode Research and
Development (R&D). Pengembangan difokuskan pada migrasi ke framework Laravel yang menawarkan arsitektur
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lebih aman dan terstruktur, dipadukan dengan basis data MySQL untuk mendukung pengelolaan bank soal secara
terstruktur, dan mudah dipelihara. Pembaruan utama pada sistem ini adalah integrasi pengelolaan administrasi
dalam satu pintu serta implementasi fitur live score yang memproses penilaian secara otomatis dan real-time,
sehingga transparansi dan efisiensi seleksi meningkat drastis [13].

Untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai alur kerja sistem hasil pengembangan,
perancangan digambarkan melalui Flowchart yang melibatkan dua aktor utama, yaitu Admin dan Peserta.

Peserta Sistem Admin
ST e =
; 7 E
Akses Website CBT ' |
: . S et Login (Admin)
Login A . I Validasi Login I: el V]
(Peserta) L J E

) | ’—» Dashboard Admin
Pilih Ujian »| Menampilkan Dashboard
(Sesuai Jadwal) (Sesuai Role)

‘ l —[ Kelola Data Peserta J

Kerjakan Ujian Menyimpan Data |
| Kelola Bank Soal

Ujian & Jawaban
Selesai Ujian Proses Penilaian —' Atur Jadwal Ujian ]
Otomatis

Lihat Hasil Ujian l L] Lihat & Unduh Hasil

Ujian Peserta
S Sk Menampilkan Hasil

v
A

v

Y

& (Live Score)
Keterangan:

C) Mulai/Selesai Ij Proses <> Keputusan 8 Database —» AlurProses ==~~~ » Koneksi Database
Gambar 2. Flowchart Sistem CBT PMB

Berdasarkan Gambar 2, penjelasan alur perancangan sistem, sebagai berikut:

1. Alur Pengguna Admin: Proses diawali dengan admin mengakses website dan melakukan login. Sistem akan
melakukan validasi kredensial. Jika tidak valid, admin dikembalikan ke halaman login. Jika valid, admin
diarahkan ke Dashboard Admin. Pada halaman ini, admin memiliki wewenang penuh untuk mengelola data
peserta, mengelola bank soal ke dalam database, mengatur jadwal ujian, serta melihat dan mengunduh laporan
hasil ujian peserta (live score).

2. Alur Pengguna Peserta: Peserta yang telah memiliki akun melakukan login ke dalam sistem CBT. Setelah
validasi berhasil, peserta masuk ke dashboard dan memilih ujian sesuai jadwal yang telah ditentukan. Saat
peserta mengerjakan ujian, sistem secara berkala menyimpan data ujian dan opsi jawaban ke dalam database.
Setelah peserta menyelesaikan ujian, sistem langsung melakukan proses penilaian otomatis. Hasil kalkulasi
tersebut kemudian ditampilkan seketika kepada peserta melalui halaman Live Score sebelum sesi ujian
dinyatakan selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Desain Sistem

Luaran utama dari riset pengembangan ini adalah aplikasi web Computer Based Test (CBT) yang ditopang oleh
teknologi Laravel dan MySQL. Implementasi platform ini difokuskan pada transformasi alur Penerimaan
Mahasiswa Baru (PMB) di lingkungan Universitas Muhammadiyah Karanganyar menuju tata kelola yang
transparan, berdaya guna, dan presisi. Transisi ke sistem CBT digital memfasilitasi komputerisasi menyeluruh
pada alur seleksi, yang mencakup pengaturan akun pendaftar, distribusi butir soal, proses pengerjaan tes daring,
sampai dengan rekapitulasi nilai yang berjalan otomatis [14]. Fakta ini memperkuat berbagai literatur terdahulu
yang mengindikasikan bahwa digitalisasi ujian tidak hanya memangkas ketergantungan panitia pada pencatatan
manual, tetapi juga memberikan efisiensi waktu yang signifikan dalam mengoreksi jawaban dan meningkatkan
kredibilitas layanan kampus.

Selain itu, penerapan framework Laravel memberikan keuntungan dalam struktur pengembangan aplikasi
karena Laravel menggunakan konsep MV C yang membuat kode lebih terorganisir, mudah dipelihara, dan fleksibel
untuk pengembangan fitur baru [ 15]. Sementara itu, penggunaan MySQL sebagai basis data relasional mendukung
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penyimpanan dan pengelolaan data secara terstruktur, terutama untuk data ujian, data soal, jawaban peserta, dan
hasil nilai, sehingga integritas data dapat terjaga. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa MySQL memiliki
kinerja yang baik dalam mengelola data pada aplikasi yang membutuhkan akses data secara andal. [16].

Pengembangan sistem Computer Based Test (CBT) ini diimplementasikan dengan mengintegrasikan
berbagai modul fungsional ke dalam satu kesatuan alur kerja yang terpusat. Interaksi antar-modul dirancang secara
sistematis untuk membentuk siklus input, proses, hingga output yang berkesinambungan. Proses bermula dari
tahap input pada modul manajemen data, di mana administrator yang telah melewati modul autentikasi
memasukkan data peserta, menyusun bank soal, dan menetapkan jadwal ujian. Seluruh data yang diinputkan
tersebut kemudian direlasikan ke dalam modul pelaksanaan ujian sebagai basis referensi utama. Pada tahap proses,
ketika peserta mengakses sistem dan mengerjakan tes, siklus berjalan secara real-time. Setiap jawaban peserta
ditangkap oleh sistem dan langsung diteruskan ke modul penilaian otomatis. Modul ini secara langsung
mengkalkulasi pencapaian peserta berdasarkan parameter dan kunci jawaban yang telah ditetapkan di awal.
Sebagai output dari serangkaian proses tersebut, sistem menyajikan kalkulasi nilai secara instan melalui fitur live
score kepada peserta, sekaligus merekamnya ke dalam basis data. Data akhir ini kemudian diekstrak oleh sistem
menjadi dokumen laporan hasil seleksi yang dapat diunduh oleh administrator. Melalui keterhubungan arsitektur
antar-modul ini, seluruh siklus Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) dapat dieksekusi secara efisien, transparan,
dan saling terintegrasi dalam satu platform.

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan kebutuhan pengguna ke dalam bentuk
rancangan sistem yang akan dibangun.

3.1.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram pada Gambar 3 digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem
CBT PMB. Pada sistem yang dikembangkan terdapat dua aktor utama Admin dan Peserta. Admin memiliki hak
akses untuk mengelola seluruh data sistem, sedangkan peserta hanya dapat mengikuti ujian dan melihat hasil ujian.

Kelola Peserta
Kelola Soal
Kelola Jadwal Ujian
Kelola Hasil Ujian

Mengikuti Ujian

Melihat Live Score

Admin Peserts

Mencetak Hasil Ujian

Gambar 3. Use case sistem cbt

Alur interaksi pada sistem Computer Based Test (CBT) dipetakan melalui use case yang melibatkan dua
pengguna utama, yakni admin dan peserta. Tahapan operasional dimulai saat pengguna melakukan autentikasi
masuk menggunakan akun terdaftar, di mana sistem akan memvalidasi kredensial tersebut untuk menentukan hak
akses halaman. Pada hak akses tingkat admin, fungsionalitas mencakup kendali penuh atas manajemen data
pendaftar, penyusunan dokumen bank soal, penjadwalan, serta kompilasi nilai. Selain itu, pihak pengelola dapat
memverifikasi berjalannya ujian secara real-time via menu live score dan mengekspor ringkasan performa sebagai
material pelaporan. Di sisi lain, aktor peserta berinteraksi dengan memasukkan kode token khusus guna membuka
lembar ujian digital, menyelesaikan butir soal dalam tenggat waktu yang tersedia, dan mengonfirmasi penyelesaian
tes. Begitu sesi pengerjaan ditutup, platform secara otomatis merekam histori jawaban, menghitung perolehan poin
secara instan, dan menyajikan ringkasan hasil pada layar. Integrasi antar-komponen ini membentuk suatu tata
kelola ujian digital yang tersinkronisasi, mempercepat pengolahan data, serta memodernisasi administrasi seleksi
secara komprehensif.
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3.2 Hasil Implementasi Sistem

Tahap implementasi pada Tabel 1 dilakukan dengan menerjemahkan hasil perancangan ke dalam bentuk aplikasi
yang dapat digunakan oleh pengguna.

Tabel 1. Teknologi Pengembangan Sistem

Komponen Teknologi
Bahasa Pemrograman PHP
Framework Laravel
Database MySQL
Front-End HTML,CSS,JavaScript,Bootstrap
Web Server Apache
Browser Google Chrome, Mozilla Firefox

Laravel digunakan sebagai framework utama karena memiliki struktur pengembangan yang lebih modern
dibandingkan framework sebelumnya. Selain itu Laravel menyediakan berbagai fitur yang mendukung keamanan
dan kemudahan pengembangan aplikasi berbasis web [17]

MySQL digunakan untuk mendukung pengelolaan data soal, jawaban, dan hasil ujian peserta secara
terstruktur melalui skema basis data relasional, sehingga integritas, dan kemudahan pemeliharaan data dapat
terjaga [18]. Dalam sistem CBT, data yang dikelola tidak selalu memiliki bentuk yang tetap, misalnya data soal
dapat memiliki berbagai jenis pilihan jawaban, pembahasan, tingkat kesulitan, kategori, dan metadata tambahan
lainnya. Begitu juga dengan data jawaban peserta dan hasil ujian yang dapat berubah sesuai dengan jumlah soal,
durasi ujian, maupun aturan penilaian yang diterapkan. Dengan karakteristik tersebut MySQL memberikan
kemudahan dalam menyimpan, membaca, memperbarui, dan mengelola data melalui skema basis data relasional
yang terstruktur, sehingga integritas data dapat terjaga [19].

3.2.1 Halaman Login

Halaman login pada Gambar 4 tersebut merupakan halaman awal yang digunakan untuk melakukan proses
autentikasi pengguna sebelum masuk ke dalam sistem. Pengguna yang memiliki akun dapat melakukan login
menggunakan username dan password yang telah terdaftar.

CBT UMUKA
Email
1
Masukkan email yang terdaftar pada akun Anda.
Password
a8
Register

Gambar 4. Halaman Login Sistem CBT

Pada halaman ini sistem akan melakukan validasi terhadap data login yang dimasukkan oleh pengguna.
Jika data yang dimasukkan sesuai maka pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard sesuai dengan hak akses
yang dimiliki.

3.2.2 Dashboard Admin

Dashboard admin pada Gambar 5 tersebut merupakan pusat kendali yang menyajikan statistik jumlah peserta,
jadwal aktif, serta ringkasan informasi PMB secara terpusat.

Halaman dashboard admin dirancang sebagai pusat kendali utama yang menampilkan berbagai data secara
terintegrasi. Melalui antarmuka ini, admin dapat secara langsung memantau data peserta Penerimaan Mahasiswa
Baru (PMB) yang terdaftar, data soal di dalam sistem, serta sesi ujian yang sedang aktif beroperasi. Lebih lanjut,
halaman dashboard ini juga menyediakan data hasil ujian secara keseluruhan mengenai peserta yang telah
menyelesaikan tahapan ujian tersebut.
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€ uMuKACE -

DATTAR MEHL Dashboard Admin

M Dashboard

I Selamat Datang!

Salamat datang dl Sistem Ujian Online CBT. Anda logln sebagal ADMIN.

15Total Mata ZTotal :| 305Total :|

321 7otal |:|
Slawa Pelajaran Ujian

Soal

Lihat Detail | Lihat Detail O Lihat Datail [

Lihat Detail

Grafik Ujian per Mata Pelajaran fi zarakhir Ringkasan Cepat
10 Taeal Hasil Ujian: 2
]

. Ujian Aktil: 1

Gambar 5. Dasboard Admin CBT

Informasi tersebut membantu panitia PMB dalam melakukan monitoring pelaksanaan ujian secara lebih
efektif, karena seluruh aktivitas peserta dapat dipantau melalui sistem secara terpusat dan real-time. Dengan
adanya sistem CBT berbasis web, panitia tidak hanya dapat melihat status peserta yang telah login, sedang
mengerjakan, atau sudah menyelesaikan ujian, tetapi juga dapat memantau jalannya ujian tanpa harus melakukan
pengawasan manual secara penuh di setiap sesi. Hal ini sejalan dengan penelitian tentang CBT yang menekankan
bahwa monitoring digital mampu meningkatkan efisiensi pengawasan, mempercepat identifikasi kendala teknis,
serta mendukung transparansi proses ujian [20].

3.2.3 Modul Manajemen Peserta

Modul manajemen peserta pada Gambar 6 tersebut digunakan panitia untuk menambah, mengedit, atau
menghapus data peserta beserta akun akses mereka.

pashhoard Daftar Camaba Tambh

M Data camaba

wpart Seman | Export anamali Spedlight:rama sarg mengzrdurng emsl, duplikat nams, dan ssaolsh anom

Nama berformat Email ispatlight] Duplikat Nama sekolah Anomali
» 206 — SpEXDIPras) = triaditya — 2 kali * 143 — ACEH
o 268 — niskumialllahd@gmall com  iput sits marling — 2 kal * 167 — MUHIKRA
37 — SLB ASSALAM
* 388 — SCHOOLTEST
= 392 -5LB
+ 393 —SMP

= 394 — UMUKA

* 305 — SCHOOLTEST

= 396 — UMUKA

399 — LIMLIKA

* 402 — 5LE B PAWESTRI
HARAMGANYAR

Gambar 6. Modul Management Peserta

Modul ini memfasilitasi admin dalam menjalankan fungsi operasional secara menyeluruh, penambahan,
pengeditan, serta penghapusan data peserta. Admin diberikan akses untuk mengelola pengaturan akun. Kehadiran
modul ini secara langsung membuat keseluruhan proses pengelolaan peserta menjadi lebih terstruktur dan lebih
mudah dibandingkan dengan sistem sebelumnya.

3.2.4 Modul Manajemen Soal

Modul manajemen soal pada Gambar 7 tersebut digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan pengelolaan soal
yang terstruktur karena sifat relasional pada MySQL. Modul ini dilengkapi dengan berbagai fitur yang dirancang
untuk memudahkan pengguna dalam mengelola data soal. Melalui modul ini, admin dapat dengan leluasa
menambah soal baru, mengubah data soal yang sudah ada, hingga menghapus soal yang tidak lagi relevan. Selain
itu, sistem ini juga memungkinkan admin untuk mengatur kunci jawaban secara akurat, sehingga manajemen data
menjadi lebih terstruktur dan efisien.

Penggunaan MySQL pada sistem Computer-Based Test (CBT) dipilih karena karakteristiknya sebagai
sistem manajemen basis data SQL yang menerapkan model relasional. Selain itu, MySQL memiliki performa yang
andal dalam menangani relasi data, baik pada proses penyimpanan maupun pengambilannya. Kemampuan inilah
yang menjadikannya sangat ideal untuk diterapkan pada sistem CBT, di mana akses data yang cepat, stabil, dan
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berkelanjutan mutlak diperlukan selama ujian berlangsung. [21]. menunjukkan bahwa MySQL dirancang untuk
memberikan kemudahan pengembangan aplikasi.

L (0)
Daftar Soal

Antrapologi Bahasa Indonesia Bahasa Inggris
Jumlah soal: @ Jumlah sval: 0 Jumlah sval: 9

Data jurusan

Biologi Ekonami Fisika
Jumlah soal: 1 Jumlahsoal: 0 lumlzh soal: 6

Geografi Kimia Matematika
Jumlak soal: 0 Jumlah soal: 2 Jumlah soal: 8

Gambar 7. Modul Management Soal 1
3.2.5 Modul Pelaksanaan Ujian

Modul pelaksanaan ujian pada Gambar 8 tersebut digunakan oleh peserta sebagai ruang interaksi bagi pendaftar
untuk mengerjakan soal ujian dengan fitur penyimpanan jawaban otomatis untuk mencegah hilangnya data akibat
putusnya koneksi.

PENTING: Jangan curang. Dilarang membuka tab/jendela lain, meminimize, atau membagi layar selama ujian. Pelanggar
dapat berakibat diskualifikasi

Pastikan fokus tetap pada layar ujian. Jika perangkat Anda kehilangan fokus lebih dari 3 kali. ujian akan diberhentikai

Mata Pelajaran yang diujikan:

* Kimia
= Biologi
* Antropologi

Soal 1

tes

OaA1
OsB.2
Oc.3
Ob.a

Gambar 1. Halaman Ujian CBT

Pada halaman ujian, peserta difasilitasi dengan antarmuka yang interaktif untuk melihat soal ujian, memilih
jawaban, serta melihat dari satu soal ke soal lainnya dengan mudah. Selain itu, peserta juga dapat memantau sisa
waktu ujian secara real-time dan memiliki kendali penuh untuk mengakhiri ujian setelah selesai mengerjakan.
Sebagai bentuk pengamanan data, sistem ini dirancang untuk menyimpan setiap jawaban peserta secara otomatis.
Fitur penyimpanan otomatis ini sangat krusial untuk memberikan rasa tenang kepada peserta, sekaligus menekan
risiko kehilangan data apabila sewaktu-waktu terjadi gangguan koneksi internet selama pelaksanaan ujian
berlangsung.

3.3 Implementasi Fitur Live Score

Salah satu pengembangan utama dalam penelitian ini adalah implementasi fitur live score. Fitur ini dirancang
untuk menyajikan umpan balik instan kepada peserta segera setelah ujian selesai, dengan proses perhitungan nilai
yang dilakukan secara otomatis oleh sistem berdasarkan jawaban yang telah diinput. Informasi yang ditampilkan
melalui antarmuka live score mencakup data komprehensif terkait performa ujian peserta, yang meliputi total
akumulasi soal yang telah diselesaikan, distribusi jumlah jawaban (benar dan salah), serta status akhir ujian yang
mengindikasikan kelulusan peserta.

Implementasi fitur ini secara signifikan mengubah alur kerja tradisional pada sistem sebelumnya. Jika
sebelumnya peserta harus menunggu proses koreksi dan rekapitulasi manual oleh panitia untuk mengetahui hasil
ujian, kini hambatan tersebut dapat dieliminasi. Dengan adanya fitur live score, peserta memperoleh hasil ujian
secara transparan, akurat, dan instan tepat sesaat setelah menekan tombol selesai ujian. Hal ini tidak hanya
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meningkatkan efisiensi waktu bagi panitia dalam memproses data, tetapi juga memberikan kenyamanan serta
kepastian informasi bagi peserta ujian.

3.4 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru

Pengembangan sistem pada Tabel 2 tersebut dilakukan dengan mengganti framework Codelgniter menjadi
Laravel serta menggunakan MySQL sebagai basis data utama.

Tabel 2. Perbandingan Sistem Lama dan Baru

Aspek Sistem Lama Sistem Baru
Code Igniter Laravel

Framework Code Igniter Laravel
Data Base Relasional MySQL
Struktur kode Sederhana Lebih Terstruktur
Keamanan Standar Lebih baik
Pengembangan Fitur Terbatas Lebih Fleksibel
Live Score Tidak Tersedia Tersedia
Skalabilitas Terbatas Lebih Baik

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa sistem yang dikembangkan memiliki beberapa peningkatan
dibandingkan sistem sebelumnya, terutama pada aspek fleksibilitas pengembangan, keamanan, dan ketersediaan
fitur live score.

3.5 Hasil Pengujian Sistem

Siklus rekayasa perangkat lunak dalam riset ini diakhiri dengan pelaksanaan uji fungsional untuk mengabsahkan
bahwa seluruh modul yang dibangun telah beroperasi selaras dengan spesifikasi dan kebutuhan yang dicanangkan.
Fase ini memegang peranan krusial sebagai instrumen validasi guna mengukur ketepatan antara luaran sistem
dengan target awal pengembangan. Pendekatan pengujian yang diterapkan mengandalkan Black-box Testing,
sebuah teknik evaluasi yang menitikberatkan pada kesesuaian antara masukan (input) dan keluaran (output) tanpa
mengaitkan atau memeriksa struktur kode program internal aplikasi.

Black-box Testing dipilih karena pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk mengevaluasi
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna akhir, sehingga hasil pengujian dapat mencerminkan
pengalaman penggunaan secara nyata. Teknik ini menekankan pada validasi apakah setiap fitur telah menghasilkan
respon yang sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan skenario pengujian yang telah disusun.

Metode pengujian yang digunakan adalah Black-box Testing, yaitu metode pengujian yang berfokus pada
pemeriksaan keluaran (output) berdasarkan masukan (input) yang diberikan tanpa mempertimbangkan atau
melihat struktur internal dari kode program yang digunakan dalam pengembangan sistem.

Black-box Testing dipilih karena pendekatan ini memungkinkan pengembang untuk mengevaluasi
fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna akhir, sehingga hasil pengujian dapat mencerminkan
pengalaman penggunaan secara nyata. Teknik ini menekankan pada validasi apakah setiap fitur telah menghasilkan
respon yang sesuai dengan yang diharapkan berdasarkan skenario pengujian yang telah disusun

Luaran dari evaluasi ini dijadikan sebagai pijakan untuk memverifikasi fungsionalitas sistem terhadap
ekspektasi pengguna, sekaligus menilai kesiapannya untuk diimplementasikan dalam seleksi Penerimaan
Mahasiswa Baru di Universitas Muhammadiyah Karanganyar. Melalui pendekatan Black-box Testing, pengujian
dilakukan secara murni dari sudut pandang pengguna akhir agar setiap kapabilitas dapat diuji lewat skenario riil
yang kontekstual. Beberapa modul krusial yang dilewati dalam pengujian ini meliputi menu autentikasi (Login),
manajemen bank soal, hingga fitur Live Score. Agar tingkat keberhasilan tiap skenario terdokumentasi dengan
transparan, seluruh data rekapitulasi disajikan secara sistematis dalam format tabel. Representasi hasil uji coba
dari fungsi-fungsi inti aplikasi ini dipaparkan pada Tabel 3 sebagai instrumen dokumentasi dan validasi final atas
sistem yang telah diselesaikan ikembangkan [22].

Tabel 3. Pengujian Black box testing

Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
Memasukan Mengerahkan ke  halaman Sesuai yang Valid
. . username dan dashboard Admin diinginkan
Login admin
password yang
terdaftar
Memasukan Mengerahkan ke  halaman Sesuai yang Valid
. username dan dashboard Peserta diinginkan
Login peserta
password yang
terdaftar
Tambah data Menambah, Data dapat tersimpan, teredit Sesuai yang Valid
peserta mengedit dan dan terhapus diinginkan
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Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan
menghapus  data
Peserta
Menambabh, Data dapat tersimpan, teredit Sesuai yang Valid
Tambah soal mengedit dan dan terhapus diinginkan
menghapus  data
Soal
Mengerjakan soal Menampilkan soal dengan baik Sesuai yang Valid
Pelaksanaan  yang sudah sesuai dengan bidangnya diinginkan
ujian disimpan didalam
sistem
Penyimpanan Menyimpan data Data dapat tersimpan Sesuai yang Valid
jawaban Jawaban diinginkan
Memastikan Nilai terhitung otomatis Sesuai yang Valid
sistem diinginkan
Perhitungan ~ memberikan nilai
nilai sempurna apabila
seluruh  jawaban
benar.
Memastikan nilai Halaman Live Score  Sesuai yang Valid
peserta diperbarui menampilkan jumlah soal yang diinginkan
secara  otomatis telah dikerjakan,  jumlah
Live score ketika jawaban jawaban benar, dan nilai
disimpan. sementara  sesuai  jawaban
terbaru tanpa perlu memuat
ulang halaman.
Memastikan Sistem menampilkan dokumen Sesuai yang Valid
sistem dapat hasil ujian yang berisi identitas diinginkan
mencetak hasil peserta, nama ujian, jumlah

Cetak  hasil
ujian

ujian peserta yang
telah
menyelesaikan
ujian.

jawaban benar, jumlah jawaban
salah, nilai akhir, dan status
kelulusan yang siap dicetak atau
disimpan didalam PDF

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh skenario pengujian fungsional menunjukkan
hasil yang sesuai dengan ekspektasi dan dinyatakan valid, sebagaimana rincian pengujian yang disajikan pada
Tabel 3 Untuk mengetahui tingkat keberhasilan fungsional sistem secara kuantitatif, dilakukan perhitungan
persentase validitas menggunakan rumus berikut:

X Skenario Berhasil

M

Dengan merujuk pada Tabel 3, terdapat 9 skenario pengujian yang seluruhnya dinyatakan berhasil,
sehingga perhitungan validitasnya adalah:

Validitas = ( ) x 100%

Z Total Skenario

Validitas = (g) x 100% = 100% )

Hasil perhitungan ini membuktikan bahwa sistem memiliki tingkat validitas fungsional sebesar 100%.
Setiap fitur utama, seperti login, pengelolaan peserta, pengelolaan bank soal, penjadwalan ujian, pelaksanaan ujian,
perhitungan nilai, live score, dan pencetakan hasil ujian, berhasil dijalankan tanpa kendala yang memengaruhi
proses operasional sistem. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh komponen sistem telah berfungsi dengan optimal,
memiliki tingkat keandalan yang baik, serta siap digunakan untuk mendukung pelaksanaan ujian berbasis
komputer secara efektif, efisien, dan akurat.

3.6 Pembahasan

Implementasi sistem CBT PMB berbasis Laravel dan MySQL dalam penelitian ini telah berhasil menjawab
kebutuhan pengguna dengan peningkatan signifikan yang melampaui keterbatasan sistem pada penelitian
terdahulu. Jika dibandingkan dengan penelitian Jannah dkk. [3] yang menggunakan metode Waterfall dengan
keterbatasan pada fitur pemantauan hasil, penelitian ini menawarkan keunggulan integrasi fitur live score yang
meningkatkan transparansi dan kecepatan pengambilan keputusan panitia. Selain itu, sementara penelitian
Muhaimin dkk masih memiliki batasan pada aksesibilitas sistem yang belum sepenuhnya optimal secara daring
[4]. Sistem yang dikembangkan ini terbukti mampu menjamin stabilitas akses hingga lebih dari 200 pengguna
secara bersamaan. Di sisi lain, bila dikomparasikan dengan penelitian oleh Hilman dkk. yang menganalisis
efisiensi penyimpanan dan skalabilitas data antara basis data SQL dan NoSQL [6]. Penelitian ini
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mengimplementasikan basis data relasional MySQL untuk mendukung pengelolaan data secara terstruktur, dan
mudah dipelihara, yang terbukti efektif untuk menangani data. Selain itu, dari aspek kinerja sistem, penelitian
sebelumnya masih memiliki keterbatasan pada aspek aksesibilitas sistem yang belum sepenuhnya optimal dalam
lingkungan daring. Dengan demikian, integrasi framework Laravel dan basis data MySQL. dalam penelitian ini
berhasil menutupi celah teknis pada studi-studi terdahulu, menjadikan sistem ini sebagai solusi yang lebih efektif,
modern, dan terintegrasi untuk mendukung proses seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru.

4. KESIMPULAN

Implementasi sistem CBT PMB berbasis Laravel dan MySQL dalam penelitian ini telah berhasil menjawab
kebutuhan pengguna dengan peningkatan signifikan yang melampaui keterbatasan sistem pada penelitian
terdahulu. Jika dibandingkan dengan penelitian Jannah dkk. [3] yang menggunakan metode Waterfall dengan
keterbatasan pada fitur pemantauan hasil, penelitian ini menawarkan keunggulan integrasi fitur live score yang
meningkatkan transparansi dan kecepatan pengambilan keputusan panitia. Selain itu, sementara penelitian
Muhaimin dkk masih memiliki batasan pada aksesibilitas sistem yang belum sepenuhnya optimal secara daring
[4]. Sistem yang dikembangkan ini terbukti mampu menjamin stabilitas akses hingga lebih dari 200 pengguna
secara bersamaan. Sebagai tinjauan pembanding, penelitian Hilman dkk. menyoroti perbedaan efisiensi dan
skalabilitas data antara arsitektur SQL dan NoSQL [6]. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengelolaan
data melalui penggunaan MySQL yang menerapkan skema relasional sehingga proses penyimpanan, pengolahan,
dan pemeliharaan data menjadi lebih terstruktur, Selain itu, dari sisi kinerja sistem, penelitian sebelumnya masih
menunjukkan keterbatasan pada aspek aksesibilitas, sehingga sistem belum dapat beroperasi secara optimal dalam
lingkungan daring. Dengan demikian, integrasi framework Laravel dan basis data MySQL dalam penelitian ini
berhasil menutupi celah teknis pada studi-studi terdahulu, penelitian ini memberikan kontribusi dengan
menghadirkan sistem yang berfungsi sebagai solusi lebih efektif, modern, dan terintegrasi untuk mendukung
kelancaran proses seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru.
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